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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Dengan meneliti epistemologi tafsir kebahasaan, penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Epistemologi tafsir al-Zamaksyari, al-Syaukani dan Bint al-Syathi' terbagi 

menjadi tiga yaitu dari segi sumber penafsiran, metode penafsiran dan 

penetapan validitasnya. Dari sumber penafsiran, al-Zamakhsyari 

menggunakan sumber al-ra'yu, al-Syaukani dan Bint al-Syathi' 

menggunakan dua sumber yaitu al-ma'tsur dan al-ra'yu. Dari metode 

penafsiran, ketiga mufassir menerapkan metode tahlili, al-Zamakhsyari 

menerapkan metode tahlili dengan memfokuskan penafsiran pada aspek 

kebahasaan. Al-Syaukani menerapkan metode tahlili lebih kompleks 

dibanding al-Zamakhsyari dengan mencantumkan pendapat ulama dan 

menggunakan kaidah kebahasaan. Bint al-Syathi' menerapkan metode 

tahlili sama dengan al-Syaukani, hanya saja Bint al-Syathi' lebih 

memfokuskan pemakaian sumber al-ma'tsur pada makna kebahasaan 

menggunakan kaidah tafsir yaitu al-Qur'an yufassiru ba'dhuhu ba'dhan. 

Validitas penafsiran al-Zamakhsyari dan al-Syaukani  yakni  menganut dua 

teori koherensi dan sintaksis, Bint al-Syathi' menganut tiga teori yaitu teori 

koherensi, korespondensi dan sintaksis. 

2. Persamaan epistemologi ketiga mufassir dari segi sumber yaitu sama-sama 

menafsirkan menggunakan sumber al-ra'yu. Dari segi metode, ketiga 
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mufassir menerapkan metode tahlili yaitu mencantumkan nama surat dan 

mencantumkan kaidah makkiyah madaniyah. Dari segi validitas, ketiga 

mufassir sama-sama menganut teori koherensi dan sintaksis. 

3. Perbedaan epistemologi ketiga mufassir dari segi sumber yaitu al-

Zamaksyari menggunakan sumber al-ra'yu sedangkan al-Syaukani dan Bint 

al-Syathi' memakai sumber al-ma'tsur dan al-ra'yu. Dari segi metode, ketiga 

mufassir berbeda dalam menafsirkan sesuai tartib mushafi, pencantuman 

nama lain surat dan keterangan mengenai jumlah ayat. Perbedaan ketiga 

penafsiran dari sisi validitas penafsiran yaitu Tafsīr al-Kasysyāf dan tafsir 

Fath al-Qadīr menerapkan uji keabsahan dengan dua teori validitas yaitu 

teori koherensi dan teori sintaksis, sedangkan Bint al-Syathi' menganut tiga 

teori yaitu teori koherensi, teori korespondensi dan teori sintaksis.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, penulis berharap hendaknya lebih banyak 

pembahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini khususnya mengenai 

Penafsiran Bint al-Syathi' yang pemikirannya terbilang modern sehingga sangat 

unik untuk dipelajari dan diteliti, yaitu kebenaran sebuah produk penafsiran jika 

ditinjau berdasarkan teori filsafat. Dengan mengkajinya dapat memperluas 

wawasan serta banyak melahirkan mufassir dengan karya-karya yang baru. 
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